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Abstract

This study aims to obtain a description of student errors in solving arithmetic sequences and series in class
XI IPA 7 of SMA Negeri 3 Palu. This type of research is descriptive research. The subjects of this study were 2
students with the most errors taken from 31 students of class XI IPA 7. The errors in this study were divided into
three according to the error analysis according to Najiyah, namely conceptual errors, principle errors and
operational errors. The data in this study were collected by means of tests and interviews. The data analysis
techniques in this study were data condensation, data presentation, and drawing conclusions. The results of the
study showed several errors experienced by students in solving arithmetic sequence and series problems, namely:
(1) Conceptual errors, namely students did not replace Un with U5, (2) Principle errors, namely students made
mistakes in determining the formula and did not know the formula to be used in solving the problem and did not
know and did not write the final conclusion, (3) Operational errors, namely students made mistakes in calculating.

Keywoard: error analysis, sequences and series.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang dipelajari pada semua tingkatan pendidikan, mulai
dari tingkat Sekolah Dasar sampai tingkat Perguruan Tinggi. Matematika sangat penting untuk dipelajari
karena dapat digunakan secara luas dalam aspek kehidupan manusia. Banyak bidang yang terpengaruh
perkembangannya karena matematika. Ilmu sains, ilmu keuangan, dan ilmu pengetahuan umum lainnya.
Dalam kehidupan sehari-hari, matematika selalu digunakan untuk menyelesaikan permasalahan hidup mulai
dari jual beli, pembangunan, akuntansi, dunia pendidikan di sekolah.

Terkadang ditemui kendala dalam pembelajaran matematika misalnya, kesulitan belajar. Kesulitan
belajar diartikan sebagai ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru.
Hal tersebut ditunjukkan oleh adanya kesalahan-kesalahan penyelesaian soal yang dialami oleh siswa dalam
pembelajaran. Siswa salah dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan guru, sehingga pada akhirnya
dapat menyebabkan hasil belajar siswa tidak mencapai standar ketuntasan.

Salah satu materi matematika yaitu barisan dan deret aritmatika. Barisan dan deret aritmatika masuk
ke dalam materi barisan dan deret. Barisan aritmatika adalah baris yang nilai setiap sukunya didapatkan dari
suku sebelumnya melalui penjumlahan atau pengurangan dengan suatu bilangan. Sedangkan deret aritmatika
adalah penjumlahan suku-suku dari barisan aritmatika. Hal tersebut biasa membuat siswa melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan soal barisan dan deret aritmatika. Siswa salah dalam menafsirkan soal,
menggunakan rumus, ataupun kesalahan dalam operasi hitung. Berdasarkan informasi tersebut, peneliti
berpikir mungkin siswa di SMAN 3 Palu mengalami hal yang sama. Sehingga peneliti berkunjung
melakukan wawancara untuk mencari informasi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di SMA Negeri 3 Palu diperoleh informasi
bahwa beberapa siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal barisan dan deret aritmatika.
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Guru matematika belum melakukan analisis mengenai kesalahan siswa tersebut. Oleh karena itu, peneliti
ingin melakukan analisis untuk mengetahui kesalahan dan juga jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan
soal barisan dan deret aritmatika di SMA Negeri 3 Palu.

Najiyah (Marpaung, 2018) mengatakan bahwa, jenis-jenis kesalahan dalam menyelesaikan soal
matematika digolongkan menjadi tiga jenis kesalahan yaitu kesalahan konsep, kesalahan prinsip dan
kesalahan operasi. Adapun indikator ketiga jenis kesalahan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel.1 Indikator Jenis-jenis Kesalahan
Jenis-jenis Kesalahan
No. Dalam Menyelesaikan Indikator
Soal Matematika

Kesalahan dalam memahami makna soal

1. Kesalahan Konsep Salah dalam menerjemahkan soal ke dalam bentuk
matematika
Salah dalam menggunakan rumus dan aturan-aturan
2. Kesalahan Prinsip matematika
Salah dalam penarikan kesimpulan
3. Kesalahan Operasi  Salah dalam melakukan perhitungan

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif, sehingga
akan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari objek yang diamati. Penelitian ini dilakukan
untuk memperoleh deskripsi kesalahan siswa kelas XI IPA 7 SMA Negeri 3 Palu dalam menyelesaikan soal
barisan dan deret aritmatika. Jenis data dalam penelitian ini merupakan data kualitatif yang berupa deskripsi
mengenai kesalahan penyelesaian soal barisan dan deret aritmatika. Sumber data dalam penelitian ini adalah
siswa yang menjadi subjek di kelas XI IPA 7 SMA Negeri 3 Palu. Instrumen yang digunakan adalah soal tes
dan pedoman wawancara. Soal tes matematika barisan dan deret aritmatika dibuat oleh peneliti digunakan
untuk memperoleh data dari siswa untuk dianalisis, sehingga peneliti dapat mengetahui letak kesalahan siswa
dalam mengerjakan soal yang diberikan. Pedoman wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
alasan dan jenis-jenis kesalahan siswa tersebut. Panduan yang digunakan untuk melakukan wawancara
adalah berupa pertanyaan-pertanyaan singkat, yang mengacu pada hasil pekerjaan siswa dalam mengerjakan
soal barisan dan deret aritmatika.

Kredibilitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan membercheck. Membercheck
adalah proses pengecekkan data yang dilakukan oleh peneliti kepada informan penelitian. Hal ini bertujuan
agar data yang diperoleh sesuai dengan apa yang dimaksud oleh informan penelitian. Membercheck
dilakukan dengan menyampaikan data temuan kepada informan penelitian kemudian didiskusikan setelah
data disepakati bersama maka informan penelitian memberikan tanda tangannya sebagai bukti bahwa peneliti
telah melakukan membercheck. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada
teknik analisis data model Miles dan Huberman yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 7 SMA Negeri 3 Palu yang terdiri dari 31 siswa.
Kemudian 31 siswa yang hadir dari 31 siswa diberi tes yang terdiri dari 1 soal tentang materi barisan dan
deret aritmatika. Subjek dalam penelitian ini akan dipilih 2 orang yang memenuhi kriteria pemilian subjek
penelitian, berdasarkan: 1) siswa tersebut lebih banyak melakukan kesalahan yang dialami siswa lainnya, 2)
kesalahan yang dicari sudah mewakili kesalahan siswa lain, 3) kemampuan siswa untuk berkomunikasi dan
mengungkapkan pendapat atau jalan pikirannya dengan baik, 4) rekomendasi dari guru matematika SMA
Negeri 3 Palu dan, 5) kesediaan siswa menjadi informan penelitian. Data pada penelitian ini merupakan data
tertulis yang berasal dari hasil tes yang didokumentasikan oleh peneliti sendiri dan dari hasil wawancara
dengan subjek penelitian di SMA Negeri 3 Palu. Hasil tes pada materi barisan dan deret aritmatika
seluruhnya dianalisis dan dideskripsikan berdasarkan analisis kesalahan Najiyah.

Berdasarkan data yang diperoleh, peneliti kemudian memilih 2 siswa dengan kesalahan terbanyak
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yaitu subjek G dan LBN yang memiliki kesalahan lebih banyak dibandingkan siswa lainnya, dan kesalahan
yang dilakukan dapat mewakili kesalahan siswa lainnya. Setelah berkonsultasi dengan guru mata pelajaran
matematika, peneliti mengambil G dan LBN sebagai subjek penelitian dikarenakan memiliki kesalahan lebih
banyak dibandingkan siswa lainnya, mewakili kesalahan yang dilakukan siswa yang lain, serta dapat
berkomunikasi dengan baik dan bersedia menjadi subjek penelitian. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu soal tes dan pedoman wawancara tentang barisan dan deret aritmtika yang terdiri dari satu
soal. Sebelum digunakan, instrumen tersebut divalidasi oleh seorang dosen pendidikan matematika. Adapun
dosen pendidikan matematika yang memvalidasi instrumen tersebut ibu Fajriani, S.Pd., M.Pd. Tugas tertulis
materi barisan dan deret aritmatika kemudian siap digunakan untuk membantu peneliti dalam mendapatkan
data kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal barisan dan deret berdasarkan kriteria Najiyah setelah
disetujui oleh validator. Berikut tes tertulis barisan dan deret aritmatika dapat dilihat pada table.

Tabel.2 Soal Tes Barisan dan Deret aritmatika Soal
Seorang ibu membagikan permen kepada 5 orang anaknya. Semakin muda usia anak semakin
banyak permen yang diperoleh. Jika banyak permen yang diterima anak pertaman 8 buah dan ke
lima 24 buah, tentukan jumlah seluruh permen!

Uji kredibilitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah membercheck. Membercheck
dilakukan dengan menyampikan data temuan kepada informan penelitian kemudian didiskusikan setelah data
telah disetujui oleh informan penelitian maka data yang diperoleh dikatakan valid. Kemudian informan
penelitian memberikan tanda tangannya sebagai bukti bahwa peneliti telah melakukan membercheck
sehingga data yang diperoleh semakin kredibel dan dapat dipercaya.

1. Penyajian Data Subjek G
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Gambar.1 Jawaban Subjek G
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Berdasarkan hasil tugas tertulis yang diberikan kepada subjek G pada gambar, subjek G tidak
menuliskan yang ditanyakan (G 1) dan pada baris kedua dan seterusnya setelah menuliskan rumus deret
subjek G tidak mengganti Un menjadi U5 (G 2) sehingga subjek G melakukan kesalahan konsep, subjek G
tidak mengetahui rumus barisan dan salah dalam menggunakan rumus deret (G 3) serta subjek G tidak
menuliskan kesimpulan (G 4) sehingga subjek G melakukan kesalahan prinsip, dan subjek G salah dalam
melakukan perhitungan (G 5) sehingga subjek G melakukan kesalahan operasi. Hal ini diperkuat dengan
hasil wawancara yang dilakukan kepada subjek G.

Berikut adalah transkrip wawancara subjek G untuk memperoleh informasi lebih lanjut:

P01 : Boleh kakak tanya tentang jawaban yang adik kerjakan kemarin?

G02 . lya boleh kak

P03 : Tolong bacakan dulu soalnya

G04 : (Membaca soal)

P05 : Apakah adik memahami maksud dari soal tersebut? Coba jelaskan!

G06 . lya paham kak. Seorang ibu memberikan permen kepada 5 orang anaknya. Anak pertama

mendapatkan 8 buah permen dan anak ke lima mendapatkan 24 buah permen. Semakin muda usia
anaknya maka semakin banyak permen yang dia dapat. Terus kita disuruh menentukan jumlah
seluruh permen yang diberikan ibunya kepada 5 anaknya tersebut.

P07 . Informasi apa saja yang diketahui dari soal tersebut?

G08 . Diketahui U1 = 8, U5 = 25. Ditanyakan jumlah seluruh permen

P09 : Kenapa pada lembar jawabanmu yang ditanyakan tidak ditulis?

G10 . Karena sudah ada di soal kak, jadi saya langsung jawab

P11 : Untuk rumusnya, rumus apa yang adik pakai dalam menyelesaikan soal ini?

G12 : Untuk rumus barisannya saya tidak tau kak. Sedangkan untuk rumus deret ini kak Un = g (a+
Un)

P13 . Untuk penyelesaiannya, boleh dijelaskan bagaimana adik menyelesaikannya?

Gl4 : Pertama saya menggunakan metode eliminasi kak terhadap a = 8 dan a + 4b = 24 untuk mencari
nilai b sehingga didapat 4b =-16 dan b = =1 = 4. Kemudian saya mencari nilai U2, U3, dan U4.

4
Setelah itu saya menggunakan rumus deret, terus saya masukkan nilai- nilai yang sudah diketahui

tadi ke dalam rumus kak sehingga menjadi g (8 + 24) =80.

P15 . Untuk nilai n adik dapat dari mana?

G16 : Yang ditanyakan adala jumlah seluruh permen yang diberikan kepada seluruh anaknya kak dan
anaknya ada 5, jadi nilai n nya saya ganti jadi 5 kak

P17 : Kenapa di sini Sn nya tidak diganti jadi S5?

G18 : Saya tidak tau kak. Sudah lupa

P19 . Apa kesimpulannya?

G20 : Jadi jumlah seluruh permen adalah 80 permen kak

P21 : Kenapa tidak menuliskan kesimpulannya?

G22 : Saya lupa kak

Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil wawancara subjek G, diperoleh informasi bahwa subjek G tidak
menuliskan informasi yang ditanyakan dalam soal (G 1), tapi subjek G mengetahui informasi yang
ditanyakan (G06). Maka subjek G mampu memahami soal dengan baik dan tidak melakukan kesalahan
dalam tahap konsep. Subjek G tidak mengganti Un menjadi U5 pada penyelesaian baris kedua dan
seterusnya (G 2), dikarenakan subjek G tidak tahu (G18). Maka subjek G melakukan kesalahan dalam tahap
konsep yaitu salah dalam menerjemahkan soal ke dalam bentuk matematika. Selanjutnya subjek G tidak
mengetahui rumus barisan dan salah dalam menggunakan rumus deret (G 3), maka subjek G melakukan
kesalahan pada tahap prinsip yaitu salah dalam menggunakan rumus. Subjek G tidak menuliskan kesimpulan
pada jawaban tes (G 4), tetapi mengetahui kesimpulannya (G20). Lalu subjek G salah dalam melakukan
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perhitungan (G 5), sehingga subjek G melakukan kesalahan pada tahap operasi.

Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa subjek G melakukan kesalahan konsep, kesalahan
prinsip dan kesalahan operasi. Kesalahan konsep yaitu subjek G tidak mengganti Un menjadi U5 pada
penyelesaian. Kesalahan prinsip yaitu subjek G tidak mengetahui rumus barisan dan salah dalam
menggunakan rumus deret. Kesalahan operasi yaitu subjek G salah dalam melakukan operasi pada saat
menggunakan metode eliminasi.

2. Penyajian Data Subjek LBN

Gambar.2 Jawaban Subjek LBN

Berdasarkan hasil tugas tertulis yang diberikan kepada subjek LBN pada gambar, subjek LBN tidak
menuliskan yang ditanyakan (LBN 1) dan pada baris kedua dan seterusnya setelah menuliskan rumus deret
subjek LBN tidak mengganti Sn menjadi S5 (LBN 2) sehingga subjek LBN melakukan kesalahan konsep,
subjek LBN tidak mengetahui rumus barisan (LBN 3) dan subjek LBN tidak menuliskan kesimpulan (LBN
4) sehingga subjel LBN melakukan kesalahan prinsip, subjek LBN salah dalam melakukan perhitungan
(LBN 5) sehingga subjek LBN melakukan kesalahan operasi. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara yang
dilakukan kepada subjek LBN.

Berikut adalah transkrip wawancara subjek LBN untuk memperoleh informasi lebih lanjut:

PO1 : Boleh kakak tanya tentang jawaban yang adik kerjakan kemarin?
LBNO2 : lya boleh kak

P03 : Tolong bacakan dulu soalnya

LBNO4 : (Membaca soal)

P05 : Apakah adik memahami maksud dari soal tersebut? Coba jelaskan!

LBNO6 : lya paham kak. Seorang ibu memberikan permen kepada 5 orang anaknya. Semakin muda
anaknya, semakin banyak permen yang diterima oleh anak tersebut. Anak pertama mendapatkan
8 buah permen dan anak ke lima mendapatkan 24 buah permen. Terus kita disuruh menentukan
jumlah seluruh permen yang diberikan ibunya kepada 5 anaknya tersebut.

P07 . Informasi apa saja yang diketahui dari soal tersebut?

LBNO8 : Diketahui Ul =8, U5 = 25. Ditanyakan jumlah seluruh permen
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P09 : Kenapa pada lembar jawabanmu yang ditanyakan tidak ditulis?

LBN10 : Saya sudah punya gambaran di kepala saya tentang apa yang ditanyakan kak, tapi saya tidak tau
penulisannya

P11 . Untuk rumusnya, rumus apa yang adik pakai dalam menyelesaikan soal ini?

LBN12 : Untuk rumus barisannya saya tidak tau kak karena hanya bertanya ke teman. Sedangkan untuk

rumus deret ini kak Sn == (a + Un)

P13 . Untuk penyelesaiannya, boleh dijelaskan bagaimana adik menyelesaikannya?

LBN14 : Pertama saya menggunakan metode eliminasi kak terhadap a + b = 8 dan a + 3b = 24 untuk

mencari nilai b sehingga didapat b = _—126 = -8. Kemudian saya mencari nilai U2, U3, dan U4.

Setelah itu saya menggunakan rumus deret, terus saya masukkan nilai- nilai yang sudah diketahui
tadi ke dalam rumus kak sehingga menjadi g (8 + 24) =80.

P15 : Untuk nilai n adik dapat dari mana?
LBN16 : Yang ditanyakan adala jumlah seluruh permen yang diberikan kepada seluruh anaknya kak dan
anaknya ada 5, jadi nilai n nya saya ganti jadi 5 kak

P17 . Kenapa di sini Sn nya tidak diganti jadi S5?
LBN18 : Saya tidak tau kak

P19 . Apa kesimpulannya?

LBN20 : Saya tidak tau kak

P21 . Kenapa tidak menuliskan kesimpulannya?

LBN22 : Karena saya tidak tau kak

Berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil wawancara subjek LBN, diperoleh informasi bahwa subjek
LBN tidak menuliskan informasi yang ditanyakan dalam soal (LBN 1), tapi subjek LBN mengetahui
informasi yang ditanyakan (LBNO6). Maka subjek G mampu memahami soal dengan baik dan tidak
melakukan kesalahan dalam tahap konsep. Subjek LBN tidak mengganti Sn menjadi S5 pada penyelesaian
baris kedua dan seterusnya (LBN 2), dikarenakan subjek LBN tidak tahu (LBN18). Maka subjek LBN
melakukan kesalahan dalam tahap konsep yaitu salah dalam menerjemahkan soal ke dalam bentuk
matematika. Selanjutnya subjek LBN tidak mengetahui rumus barisan (LBN 3), maka subjek G melakukan
kesalahan pada tahap prinsip yaitu salah dalam menggunakan rumus. Subjek LBN tidak menuliskan
kesimpulan pada jawaban tes (LBN 4), karena tidak mengetahui kesimpulannya (LBN20). Lalu subjek LBN
salah dalam melakukan perhitungan (LBN 5), sehingga subjek LBN melakukan kesalahan pada tahap
operasi.

Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa subjek LBN melakukan kesalahan konsep, kesalahan
prinsip dan kesalahan operasi. Kesalahan konsep yaitu subjek LBN tidak mengganti Sn menjadi S5 pada
penyelesaian. Kesalahan prinsip yaitu subjek LBN tidak mengetahui rumus barisan serta tidak menuliskan
kesimpulan karena tidak tahu. Kesalahan operasi yaitu subjek LBN salah dalam melakukan operasi pada saat
menggunakan metode eliminasi.

Pembahasan

Berdasarkan analisis dari hasil tes tertulis dan wawancara kepada siswa, diperoleh kesalahan-
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal barisan dan deret aritmatika berdasarkan tahapan menurut
Najiyah yaitu kesalahan konsep, kesalahan prinsip dan kesalahan operasi. Berikut kesalahan yang dilakukan
kedua subjek dalam menyelesaikan soal:
a. Kesalahan Konsep

Kesalahan konsep terjadi jika subjek penelitian salah dalam memahami makna soal serta salah dalam
menerjemahkan soal ke dalam bentuk matematika. Pada tahap ini kesalahan konsep terjadi pada kedua
subjek karena tidak dapat menerjemahkan soal ke dalam bentuk matematika. Rahmawati & Permata (2018),
yang menyatakan bahwa siswa mampu menyelesaikan operasi hitung tetapi tidak dapat mengetahui langkah-
langkah penyelesaian dengan tepat karena tidak dapat menerjemahkan soal ke dalam bentuk matematika.
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b. Kesalahan Prinsip

Kesalahan prinsip terjadi jika subjek penelitian salah atau tidak tahu dalam menggunakan rumus serta
salah dalam menarik kesimpulan akhir. Pada tahap ini kesalahan terjadi pada kedua subjek yaitu salah dalam
menentukan rumus dalam menyelesaikan soal dan tidak mengetahui rumus yang akan digunakan dalam
menyelesaikan soal, serta salah satu subjek yaitu subjek LBN tidak mengetahui kesimpulan akhir. Hal ini
sejalan dengan pendapat Sari & Wustga (2019), siswa melakukan kesalahan ketika siswa tidak mengetahui
rumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal. Ampur (2021), bahwa siswa tidak menuliskan jawaban
akhir dengan benar dan lengkap merupakan salah satu penyebab kesalahan.
c. Kesalahan Operasi

Kesalahan operasi terjadi jika subjek penelitian salah dalam melakukan perhitungan. Pada tahap ini

kesalahan operasi terjadi pada kedua subjek yakni salah dalam melakukan perhitungan. Hal ini sejalan
dengan pendapat Amin dkk (2021) yang mengemukakan bahwa tidak sedikit siswa yang mampu menentukan
operasi hitung namun tidak mengetahui langkah-langkah yang akan digunakan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahsan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa jenis-jenis
kesalahan yang dilakukan siswa kelas XI IPA 7 SMA Negeri 3 Palu dalam menyelesaikan soal barisan dan
deret aritmatika menurut pendapat Najiyah adalah sebagai berikut:

1. Kesalahan konsep terjadi ketika subjek penelitian salah dalam memahami makna soal serta salah dalam
menerjemahkan soal ke dalam bentuk matematika. Pada tahap ini kesalahan konsep terjadi pada kedua
subjek. Subjek tidak dapat menerjemahkan soal ke dalam bentuk matematika.

2. Kesalahan prinsip, yakni siswa salah dalam menggunakan rumus serta salah dalam penarikan kesimpulan.
Pada tahap ini kesalahan prinsip terjadi pada kedua subjek yaitu salah dalam menentukan rumus dalam
menyelesaikan soal dan tidak mengetahui rumus yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal, serta
salah satu subjek yaitu subjek LBN tidak mengetahui kesimpulan akhir.

3. Kesalahan operasi, yakni siswa keliru dalam melakukan perhitungan. Pada tahap ini kesalahan operasi
terjadi pada kedua subjek yakni salah dalam melakukan perhitungan.
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